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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Riset (Research Laboratory), 

Karakterisasi FTIR dan Karakterisasi UV-Vis dilakukan di laboratorium Kimia 

Instrumen, Jurusan Pendidikan Kimia, FPMIPA Univeritas Pendidikan Indonesia 

(UPI), Gedung JICA lantai 5, Jl. Dr. Setiabudhi No. 229 Bandung . 

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat-alat yang digunakan adalah : alat-alat gelas, hot plate, shaker, 

thermometer, neraca analitik, neraca teknis, penangas, lumping alu dan alat-alat 

untuk analisis berupa FTIR Shimadzu 8400, Spektroskopi UV-Vis, SEM, BET 

Surface Area dan Analisis Unsur CHONS (Karbon, Hidrogen, Oksigen, Nitrogen, 

Sulfur). 

 

3.2.2 Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan adalah : Batu bara muda, H2O2, aquadest, 

kertas saring whatman 40, dan methylene blue. 

 

3.3 Desain Penelitian 

Desain penelitian dilakukan mengikuti alur penelitian seperti ditunjukkan 

pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Tahapan umum penelitian. 
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3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Preparasi Contoh Limbah 

Contoh larutan yang digunakan adalah larutan methylene blue. Larutan 

induk disiapkan dengan konsentrasi 100ppm. Kurva kalibrasi disiapkan dengan 

mengencerkan larutan induk.  

3.4.2 Preparasi Adsorben 

 Adsorben yang digunakan adalah karbon aktif dan batu bara muda. 

Adsorben dihaluskan terlebih dahulu menggunakan lumpang dan alu hingga 

ukuran partikel dari adsorben halus. Adsorben diayak menggunakan saringan 

dengan ukuran 100 mesh. Untuk batu bara muda yang telah dihaluskan diuji 

kalori, kadar air, unsur CHONS, FTIR, SEM dan BET. 

3.4.3 Uji Kapasitas Adsorpsi Pada Karbon Aktif 

Sebanyak 50 mL  larutan methylene blue dengan konsentrasi 100ppm 

dimasukan  pada wadah yang berisi karbon aktif  yang telah ditimbang dengan 

variasi berat : 0,1g; 0,15g; 0,2 g; 0,25g; 0,3g. Campuran diaduk menggunakan 

shaker selama 1jam lalu disaring. Dilakukan berulang-ulang dengan variasi waktu 

2jam dan 3jam. Filtrat yang diperoleh dianalisis menggunakan Spektroskopi UV-

Vis pada panjang gelombang 665nm. 

3.4.4  Penentuan Waktu Optimum Pengadukan Batu Bara Muda 

Sebanyak 50 mL  larutan methylene blue dengan konsentrasi 100ppm 

dimasukan  pada wadah yang berisi batu bara muda  yang telah ditimbang dengan 

variasi berat : 0,1g; 0,15g; 0,2 g; 0,25g; 0,3g. Campuran diaduk menggunakan 

shaker selama 1jam lalu disaring. Dilakukan berulang-ulang dengan variasi waktu 
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2-7 jam. Filtrat yang diperoleh dianalisis menggunakan Spektroskopi UV-Vis 

pada panjang gelombang 665nm. 

3.4.5 Preparasi Batu Bara Dengan Perlakuan  

Seberat 2 gram batu bara muda ditimbang lalu dimasukkan dalam wadah 

gelas kimia 100mL. Kedalam gelas kimia ditambahkan aquades terlebih dahulu 

(jumlah aquades yang ditambahkan sesuai perbandingan dengan konsentrasi H2O2 

yang ditambahkan) diaduk menggunakan stirrer hingga homogen lalu 

ditambahkan larutan H2O2 dengan variasi konsentrasi 5%, 10%, dan 20%. 

Pengocokan dilakukan selama ½ jam, terkecuali bagi penambahan 5% H2O2 

dilakukan ½ jam dan 1jam. Setelah diaduk larutan disaring dan diambil residunya 

lalu dikeringkan. Batu bara yang hasil modifikasi diuji kalori, unsur CHONS, 

FTIR, SEM dan BET. 

3.4.6  Uji Kapasitas Adsorpsi Pada Batu Bara Muda Perlakuan 

Sebanyak 50 mL  larutan methylene blue dengan konsentrasi 200 ppm 

dimasukan pada wadah yang berisi batu bara muda hasil modifikasi  yang telah 

ditimbang dengan variasi berat : 0,1g; 0,15g; 0,2 g; 0,25g; 0,3g. Campuran diaduk 

menggunakan shaker selama 5jam lalu disaring. Filtrat yang diperoleh dianalisis 

menggunakan Spektroskopi UV-Vis pada panjang gelombang 665nm. Batu bara 

muda hasil modifikasi yang telah diadsorpsi diuji FTIR. 

3.4.7 Uji Karakterisasi 

a. Uji FTIR 

Pembuatan spektrum infra merah serbuk dispersi padat batu bara 

muda dilakukan dengan mendispersikan sampel pada pelet KBr yang 
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dikompa dengan tekanan tinggi. Kemudian diukur persen transmitan dari 

bilangan gelombang 400 – 4000 cm.  

b. Uji Spektroskopi UV-Vis 

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan pengukuran 

absorbat larutan pada rentang panjang gelombang 400-700 nm (jarak 

rentang 10 nm, setelah mendekati panjang gelombang maksimum perkecil 

rentangnya). Dibuat deret standar methylene blue 0,5 ppm; 1 ppm; 1,5 

ppm; 2 ppm dan 2,5 ppm. Pengukuran serapan larutan deret standar dan 

sampel pada panjang gelombang maksimum.   

 


